
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Perilaku pencegahan hipertensi dalam program GERMAS di Puskesmas Bonepantai, 

didapatkan kategori baik sebanyak 21 responden (28.8%)dan kategorikurang sebanyak 52 

responden (71.2%) 

 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Bagi Puskesmas 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan acuan sebagai 

kajian lebih mendalam tentang gambaran perilaku pencegahan hipertensi dalam program 

GERMAS dan agar pihak puskesmas dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan pelayanan 

terutama untuk masyarakat dengan diagnosa hipertensi khususnya promosi kesehatan agar 

penderita hipertensi lebih memahami tujuan dan maanfaat dari pencegahan kekambuhan 

penyakit hipertensi di lingkungan kerja Puskesmas Bonepantai. 

5.2.2 Bagi Jurusan Keperawatan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan, serta 

menjadi landasan dalam mengembangkan evidence based untuk jurusan keperawatan 

khususnya terkait penatalaksanaan dalam pencegahan hipertensi pada program GERMAS guna 

memberikan pelayanan yang lebih optimal bagi masyarakat. 

5.2.3. Bagi Masyarakat 
 

Diharapkan masyarakat lebih dapat meningkatkan perilaku sehat dan terkontrol, terutama 

penderita hipertensi dalam hal melakukan pencegahan terhadap kekambuhan penyakit 



hipertensi agar tekanan darah tetap dalam batas yang tidak merusak organ tubuh dengan cara 

rutin mengikuti program GERMAS yang dilaksanakan di Puskesmas Bonepantai. 

 

5.2.4. Bagi Peneliti Lain 

 

Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama 

namun dengan variabel-variabel yang lain dalam hubungannya dengan kejadian hipertensi 

serta mengkaji faktor-faktor luar seperti dukungan keluarga ,dukungan petugas kesehatan, 

stress dan riwayat penyakit lain yang juga ikut mempengaruhi perilaku pencegahan hipertensi 

dalam program GERMAS dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda seperti desain 

korelasi ataupun komparatif untuk mengetahui variabel lain yang turut serta mempengaruhi 

perilaku pencegahan hipertensi pada responden di wilayah kerja Puskesmas Bonepantai. 
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